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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pembahasan terhadap hasil hitungan data penelitian yang telah melalui 

pengujian analisis statistik tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar Akidah Akhlak siswa akan 

dibahas lebih lanjut sebagai berikut: 

A. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Turnament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik Di Mts 

Negeri Tulungagung 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil belajar ranah kognitif 

yang diperoleh peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Game Tournament (TGT) pada kelas eksperimen mencapai rata-rata 

88,68 sedangkan untuk hasil belajar ranah kognitif yang diperoleh peserta 

didik dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol mencapai rata-

rata 81,32. Berdasarkan perbedaan dari kedua rata-rata hasil belajar tersebut 

dan Berdasarkan hasil perhitungan pada Uji-t pada hasil belajar kognitif 

diperoleh thitung = 5,0403 sedangkan ttabel = 1,66571 dengan taraf nyata α = 

0,05 dan dk = 74. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, jadi Ho: 1 = 2 

ditolak dan Ha : 1 > 2  diterima. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis kerja diterima, yang mana artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 
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Tournament (TGT) terhadap hasil belajar ranah kognitif peserta didik di MTs 

Negeri Tulungagung. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Aminuddin 

Rasyad bahwa salah satu faktor pendukung untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal yaitu faktor eksternal. Faktor eksternal memiliki beberapa indikator 

yang salah satunya adalah faktor instrumental. Pengertian dari faktor 

instrumental yaitu faktor yang keberadaan dan kegunaannya dirancang sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini ialah kurikulum, sarana, fasilitas 

dan guru.1 

Dari penjelasan diatas guru adalah masuk dalam salah satu faktor 

instrumental. Dimana untuk mendapatkan hasil belajar yang sudah 

ditargetkan, guru harus menyampaikan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien harus 

menggunakan beberapa metode atau model pembelajaran. Model 

Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Dan metode ini 

adalah tergolong metode yang efektif dan efisien.2 

                                                           
1
 Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2003) hal 

117 
2
 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika 

Aditama. 2011) hal. 68 
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Kedua teori tersebut menegaskan bahwa dengan adanya seorang guru 

yang merencanakan pembelajaran dengan menggunakan model atau metode 

pembelajaran yang efektif dan efisien seperti model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dapat memicu peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal. Keberhasilan belajar ini terjadi karena model pembelajaran ini 

membuat peserta didik menjadi lebih senang dalam mengikuti pelajaran 

karena ada kegiatan permainan semacam turnament yang menjanjikan sebuah 

penghargaan pada peserta didik atau kelompok yang terbaik. 

Hasil belajar ranah kognitif yang tinggi ini didukung juga dengan 

pemberian materi atau wawasan yang sangat luas kepada peserta didik. Hal 

ini dibuktikan dengan setiap akan mengajar pendidik mengembangkan materi 

yang akan diajarkan dengan membaca buku lain yang sekiranya sesuai 

dengan materi pembelajaran yang akan diberikan pada peserta didik ketika 

merencanakan pembelajaran.
3
 

 

 

B. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Turnament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Ranah Afektif Peserta Didik Di Mts 

Negeri Tulungagung 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil belajar ranah afektif 

yang diperoleh peserta didik dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Team Game Tournament (TGT) pada kelas eksperimen mencapai rata-rata 

                                                           
3
 Hasil Wawacara/Intervie Dengan Guru Akidah Akhlak Pada 16 Januari 2018 
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78,02 sedangkan untuk hasil belajar ranah afektif yang diperoleh peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol mencapai rata-rata 

68,05. Berdasarkan perbedaan dari kedua rata-rata hasil belajar tersebut dan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Uji-t pada hasil belajar afektif diperoleh 

thitung = 4,8183 sedangkan ttabel = 1,66571 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk = 

74. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel, jadi Ho : 1 = 2 ditolak dan Ha 

: 1 > 2  diterima. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kerja diterima, yang mana artinya, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game 

Tournament (TGT) terhadap hasil belajar ranah afektif peserta didik di MTs 

Negeri Tulungagung. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Zainal Arifin,  

bahwa ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, 

dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan kognitif 

tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 

dalam berbagai tingkah laku.4 

Hasil belajar ranah afektif memiliki beberapa karakteristik, salah satunya 

adalah minat. Menurut Getzel yang dikutip oleh Amirono dalam bukunya 

menyatakan minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui 

pengalaman yang mendorong seseorang untuk berusaha memperoleh objek 

                                                           
4
 Zainal Arifin,. “Evaluasi Pembelajara”…hal. 22 
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khusus, aktivitas, pemahaman, dan ketrampilan untuk tujuan perhatian atau 

pencapaian.5 

Dapat difahami bahwa hasil belajar afektif akan muncul dan lebih baik 

jika peserta didik memiliki pemahaman/aspek kognitif yang cukup baik. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang baik guru dapat mengguankan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT yang mudah diterapkan, yang melibatkan 

seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan peran 

siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan yang bisa 

menggairahkan semangat belajar. Belajar dengan permainan yang  dirancang  

dalam  pembelajaran  model  TGT  memungkinkan  siswa  dapat belajar lebih 

santai disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar.6 

Selain pemahaman yang tinggi hasil belajar ranah afektif akan muncul 

jika selalu ditanamkan oleh pendidik. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan 

pendidik pada saat wawancara bahwa untuk membiasakan peserta didik 

bersikap baik dan berperilaku baik adalah degan cara sealau mengajak peserta 

didik melakukan hal hal yang mulia, seperti mengucapkan salam  atau 

menjawab salam, berdoa setiap akan melakukan sesuatu dan lain sebagainya. 

Selain itu pendidik selalu memberikan motivasi  kepada peserta didik untuk 

selalu melakukan kebaikan.
7
 

 

                                                           
5
Amirono dan Daryanto, Evaluasi Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Gava Media), hal. 33 
6
 Erman Suherman ,dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer...  hal. 261 

7 Hasil Wawacara/Interview Dengan Guru Akidah Akhlak Pada 16 Januari 2018 
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C. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Turnament 

(TGT) Terhadap Hasil Belajar Ranah Psikomotorik Peserta Didik Di 

Mts Negeri Tulungagung 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil belajar ranah 

psikomotorik yang diperoleh peserta didik dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) pada kelas eksperimen 

mencapai rata-rata 86,97 sedangkan untuk hasil belajar ranah psikomotorik 

yang diperoleh peserta didik dengan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol mencapai rata-rata 71,60. Berdasarkan perbedaan dari kedua rata-rata 

hasil belajar tersebut dan berdasarkan hasil perhitungan pada Uji-t pada hasil 

belajar psikomotorik diperoleh thitung = 8,3978 sedangkan ttabel = 1,66571 

dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk = 74. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > 

ttabel, jadi Ho : 1 = 2 ditolak dan Ha : 1 > 2  diterima. Dari analisis data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja diterima, yang mana 

artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) terhadap hasil belajar ranah 

psikomotorik peserta didik di MTs Negeri Tulungagung. 

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan 

kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan dan hasil 

belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan berperilaku). Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan 
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aktivitas fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan 

sebagainya. 

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kokom 

Komalsari, bahwwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah 

satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam 

kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa 

yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. 

Tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang pertama adalah 

tahap penyajian kelas, dilanjutkan dengan pembentukan kelompok, 

selanjutnya yaitu tahap Game (Permainan), dan diakhiri dengan tahap yang 

disebut dengan Tournament.8
  

Melihat dari beberapa tahap yang ada dalam metode pembelajaran TGT 

siswa akan lebih aktif dan terampil dalam mengikuti pembelajaran yang di 

sajikan dengan permaian (game). Selain itu dapat dilihat dari ketrampilan 

peserta didik dalam menjawab soal saat tahap tournament dijalankan. 

Selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe TGT ini tidak hanya 

membuat peserta didik yang berkemampuan akademik yang tinggi  lebih 

menonjol dalam pembelajaran, tepapi peserta didik yang berkemampuan 

rendah juga akan ikut aktif dan terampil untuk menjadi peran yang penting di 

dalam kelompoknya. Tidak hanya itu saja, namun dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT ini aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang 

dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat 

                                                           
8 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi... hal. 68 
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belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar.
9
 

Hasil belajar ranah psikomotorik yang tinggi juga akan muncul apabila 

seorang pendidik selalu acuan dan motivasi kepada peserta didik untuk selalu 

mengikuti pelajaran dengan baik dan menjadi siswa yang aktif. Tidak hanya 

dengan memotivasi saja namun pendidik juga memancing keaktifan siswa 

dengan memberikan beberapa pertanyaan yang menuntut siswa menjawab 

dengan terampil dan cepat.
10

 

 

 

                                                           
9
 Aris Shoimin , 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013,…,  hal. 207-208 

10
 Hasil Wawacara/Intervie Dengan Guru Akidah Akhlak Pada 16 Januari 2018 


